ABSTRAK

Isma Hanum Aflah Siregar (2016) : Komponen-komponen Pendidikan dalam
Al-Qur’an (Telaah Kisah Nabi Ibrahim
AS).

Pesona al-Quran sebagai wahyu Allah, telah banyak membuat orang
kagum dan tertarik. Ada faktor inhern dalam teks al-Quran itu sendiri yang
membuat orang merasakan demikian. Betapa banyak kisah yang dapat kita petik
hikmahnya untuk kehidupan kita yang menggambarkan kenyataan.

Lebih lanjut penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya karya ilmiah
yang membahas tentang kisah Nabi Ibrahim AS, tetapi mengkaji sebatas kisah
ritual keagamaan dari Nabi Ibrahim AS, seperti qurban dan ibadah haji, sehingga
ada beberapa hal penting yang tersirat dari kisah Nabi Ibrahim AS ini. Selain itu
sudah banyak juga peneliti yang melakukan riset tentang pendidikan dalam al-
Quran yang menyandarkannya pada kisah Lugmanul Hakim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen-komponen
pendidikan yang terkandung dalam kisah Nabi Ibrahim AS dalam al-Quran yang
meliputi: kurikulum pendidikan (tujuan, materi, metode, media pendidikan),
pendidik, dan peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Nabi Ibrahim AS
merupakan sebuah pola atau rancangan pendidikan yang diambil dari proses
pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS. Adapun komponen-komponen
yang terkandung dalam konsep Pendidikan Nabi Ibrahim AS adalah sebagai
berikut: a. Kurikulum Pendidikan 1) Tujuan pendidikan Nabi Ibrahim AS adalah
menjadikan peserta didik menjadi Muslim yang patuh kepada Allah dan menjadi
imam para muttaqin. 2) Materi pendidikan Nabi Ibrahim AS meliputi: a) Aqidah
dan ketauhidan yang merupakan pondasi dan asas semua amal. b) Ibadah dan
tazkiyyatun nufus sebagai manifestasi tujuan dan misi setiap manusia untuk
menyembah Allah SWT dan selalu melakukan pensucian diri dari penyakit
penyakit yang mengotori hati. ¢) Akhlag yang meliputi akhlaq kepada Allah,
kepada sesama manusia dan juga akhlaq dalam berdakwah kepada orang.
b.Metode yang digunakan Nabi Ibrahim, beberapa metode yang digunankan Nabi
Ibrahim dalam pendidikan adalah , metode nasihat, metode dialog, metode uswah
hasanah atau tauladan yang baik, metode adu argument. c.Sarana dan Media
Pendidikan dalam konsep Nabi Ibrahim adalah: Baitullah, alam Semesta atau
benda antariksa, binatang. d. Pendidik, ada banyak sifat yang telah dicontohkan
oleh nabiyullah Ibrahim AS, 1) Patuh pada Allah dan hubungan yang dekat
dengan Allah, 2) Hanif, 3) (ulil aidi wal Abshor) kuat beribadah dan cerdas, 4)
Shabar, 5) pandai bersyukur, 6) wafa’ dan amanah, 7) Serta lemah lembut dan
halus perasaan. e.Peserta didik, Nabi Ibrahim dalam melakukan pendidikan selalu
mengedepankan keluarga sebelum yang lain, dimulai dengan mendidik anak istri
dan keluarga besar baru ke masyarakat/ ummat secara umum.



v
ik o) ) ) 19 B b Al ) OT, 1 D Loaad) U (2016 ) jiy s ool apla ol
()

U et o A i e IS iy o 1 5T LS a6 ST )
Y1 s Ogniy ) Jad S ks 0T oseai (3 2l Julsall s Oy L aslns]
sda el wildlly w3l g g bl dlal Lups b e oF LS a B3 Laadl e oS,
e ol ) s Jpm g3y s ) Bl Smlly BLYI e 88 Bl sa al
M Uiy gy ampdl) e cial) oiany of esilally glas Lie aallly oSS T oSl
) e 55 50 Sls BB el il Ul il ede b catiar @) sl Y1 any
DLt @25 ) il &0 £ S0 0T 3 ) Jsm a5 Sl slm) e i
@ Ol e wal) ) 2a8 @ sl pdad) SUSe wad ] aah) sda s L S
Cralably (Lo MYl Ay Sllly (DT el 1 e chezsl G @S oL
el ol Lol gn 2O e aly) 1 e dad) BT ) ALl sds s iy L opaladly
) B (3 el DU ey ety I s S el e e 39l ol
Ll ade el ) e pakadl Gadl (1 adad) mld T LS 2 oS e palyl
o a1l (2 cinel) T ey il ks 19555 O 1) Y s
(= il eVl mad Tny ol Ll o ctmgtlly sial) (12 e ks Sl e ol
SISy ) e e 33 Yly (e YN 4 ks gl YN (L eshdl 25T 5L
o) mgin o) ade all I Ladsiaal Gl Bl malie ag LBseld) fe (3 DY
pebadly WY By g RS Claly a3l o andd eadlly il LTy
A asl (1 rpgalald 5 llsly O g JU) i) oy 50 atlal o) Lgadoiaad 3
O ol (4 sy el s3lal) Gy Wl Loy (B coiwm (2 bl mo 3y B ey
Wl o T Wl el 3 el ) O ol a3 )ls (7 (gl sBg) (6 i 53
ol ey ezt % 0lilally olomgly JULYT s o 20 ¢ =1 3

xi



ABSTRACT

Isma Hanum Aflah Siregar (2016): Educational Components in Al-Qur’an
(The Study of Prophet Ibrahim AS)

The enchantment of al-Quran as the revelation of Allah has made many people
fascinated and interested in it. There are inherent factors in the Quran that make
many people feel so. There are plenty of stories in which the wisdom can be taken
for our lives to draw the fact.

Furthermore, this research is motivated by the many quantities of scientific
paper discussing the story of Prophet Ibrahim AS but only discuss just ritually
religious from Prophet Ibrahim AS, like gurban and Hajj so that there are implicit
important matters from the Prophet. Besides that, there have been many
researchers conducting research about education in al-Qur’an that refer to the
story of Lugmanul Hakim.

This research is aimed at discovering the components of education that are
contained in the story of Prophet Ibrahim AS in Al-Quran that cover: Educational
curriculum (purpose, materials, method, education media), educators, and
students.

The result of the study indicates that the education of Prophet Ibrahim AS
is a pattern or a design of education taken from the process of education done by
the prophet. The components are: a. educational curriculum: 1) the purpose of
education of Prophet Ibrahim AS is to make learners become obedient Muslims to
Allah and become the leader of muttaqin. 2) The educational materials of Prophet
Ibrahim AS cover: a) agidah and tawhid which become the foundation and
principles of all actions. b) worship and tazkiyyatun nufus. c) akhlak that covers
the attitude to Allah SWT, to the fellow mankind and the attitude in da’wah to
other people. b. the method used by Prophet Ibrahim: advice method, dialogue
method, and argumentative method. The media of education of Prophet Ibrahim
are Baitullah, the universe or space objects, and animal. d. educator: 1) obedient
to Allah and has a close relation to Allah, 2) Hanif, 3) (ulil aidi wal Abshor) or
worship frequently and intelligent, 4) patient, 5) grateful, 6) wafa’ and trusted, 7)
gentle and heartfelt. e. the learners, Prophet Ibrahim always prioritize his family
in education, starting from educating his wife and big families then to larger
societies.
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